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 Puji syukur pada Tuhan Yang Maha Esa, penyusunan buku Kaghati Kolope dapat 
selesai tepat waktu. Terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu.
 Cerita anak yang saya beri judul Kaghati Kolope ini mengisahkan petualangan 
Kenzo ke Pulau Muna, Sulawesi Tenggara. Bersama ayah dan kawan barunya, Kenzo 
pun diajak  mengenal tradisi membuat  layang-layang berbahan daun ubi hutan hingga 
berkunjung ke gua yang menyimpan sejarah layang-layang tertua di dunia.
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Hai, teman-teman.
Aku Kenzo, usiaku 8 tahun.
Ini adalah ayahku, ia seorang arkeolog.
Hari ini, aku akan menemani ayah 
berkunjung ke Pulau Muna.
Hmmmm, di manakah Pulau Muna berada, ya?
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Kata ayah, ini akan jadi perjalanan yang panjang.
Karena setelah naik pesawat ke Kota Kendari,
perjalanan dilanjutkan dengan kapal menuju Pulau Muna.







Selama berada di Muna,
kami tinggal di rumah 
berbentuk panggung.





Yeay! Kami sudah sampai.
Beginilah suasana pelabuhan di Raha. 
Raha adalah nama ibukota Kabupaten 
Muna.
Ramai sekali , kan?
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Saatnya menikmati  
susana pagi.
Lihat! Ada yang sedang 
berkumpul di sebelah sana.
Mereka sedang apa, ya?
7 8
Aku pun mengajak mereka berkenalan.
Mereka bernama Laino, Wabe, dan Areke.
Rupanya mereka  sedang 
menjemur daun.
Aku penasaran, untuk 
apa daun-daun itu 
dijemur?
“Kami akan membuat layang-layang 
dari daun,” kata Laino.
“Dari daun?” tanyaku bingung.
“Tapi kami masih membutuhkan daun lagi,” lanjut Laino. 
“Kenzo, apa kau mau ikut memetik daun kolope yang ada 
di sekitar sini?” ajak Wabe.












Untuk membuat layang-layang, 
daun-daun ini harus dijemur lebih dulu,
hingga layu dan berubah warna.
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“Ayah, lihat! ”
“Dari mana daun kolope itu, Kenzo?”
“Ayah tahu daun ini juga?”
“Itu namanya daun gadung atau ubi hutan. 
Masyarakat Muna menyebutnya kolope untuk 
membuat kaghati.”
“Jadi, Ayah tahu Kaghati Kolope juga?”
“Agar lebih jelas, besok ikutlah dengan Ayah.”
Ayah mengajakku ke gua Kaghofi-ghofine 
di desa Liang Kobori.
Di sini, ada lukisan berbentuk layang-layang.
Nah, lukisan itu membuktikan kalau 
layang-layang  sudah dimainkan di Muna, 
sejak ribuan tahun silam.
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Pada zaman dahulu,
Kaghati Kolope  diterbangkan untuk 
menjaga kebun dari hama.
Kaghati Kolope itu bertahan di langit Muna, 
berhari-hari lamanya.
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“Ayah, ternyata sejarah layang-layang tertua 
di dunia bukan dari Cina, ya?” ucapku.
“Iya, tapi dari sini, Sulawesi Tenggara. ”
“Waaah, aku semakin bangga menjadi anak Indonesia.”
Saatnya membuat Kaghati Kolope.  
Butuh konsentrasi saat menisik daun 
pada kerangka.
Karena harus mengikuti bentuk tulang 
daunnya.





kau perlu lebih 




Kamumu , yang terbuat 
dari bambu dan daun 
lontar. 
Ghurame, atau tali yang terbuat 
dari serat nanas hutan.
Kerangka yang terbuat dari 
bambu dan kulit pohon waru.
Inilah bagian dari Kaghati Kolope: Kaghati Kolope juga punya beberapa bentuk, loh.
Karena hari sudah sore, 






Waktunya  menerbangkan Kaghati Kolope.
Sebelum mulai, Areke akan bersiul lebih dulu. 
Siulan itu dipercaya bisa memanggil angin 
dari segala penjuru.
Hei, lihat! Kaghati Kolope 
kami terbang ke langit biru.
Kaghati Kolope menari 
bersama angin yang 
menderu.




Wow, terdengar ada suara berdengung.
Ternyata itu berasal dari kamumu.
Kamumu mengeluarkan suara  saat 
bergesekan dengan angin. 





Berkunjung ke Muna  memberi 
pengalaman menyenangkan.
Bersama mereka, aku  bertualang.
Menganal dan belajar banyak hal baru.
Yang akan aku ingat sepanjang waktu.
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Terima kasih, teman-teman. 
Kalian sudah mengikuti perjalananku ke Pulau Muna.
Lihat! Apa yang aku bawa.
Kalian bisa mencoba membuatnya juga di rumah.
Sampai jumpa di kisah perjalananku berikutnya
Glosarium
Arkeolog  : ahli/peneliti benda atau tempat bersejarah.
Bhangkura  : Kagahti Kolope yang bentuknya seperti ketupat
Hama  : hewan yang mengganggu.
Kaghati Kolope  : layang-layang berbahan daun ubi hutan khas 
     dari Muna, Sulawesi Tenggara.
Konsentrasi : memusatkan perhatian pada satu hal.
Manu-manu : Kaghati Kolope yang bentuknya kecil karena hanya 
     terbuat dari 3 lembar kolope yang disusun 
     menyerupai burung
Menisik  : menjahit
Menderu  : angin yang bertiup kencang.
Penjuru  : arah.
Purbakala  : zaman dahulu sekali.
Sopi Fotu  : Kaghati Kolope yang bentuknya lebih tinggi dan lancip.
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Kenzo anak yang periang dan selalu ingin tahu. 
Kali ini, Kenzo diajak ayahnya berkunjung 
ke Pulau Muna.
Di Pulau Muna, Kenzo melihat 
dan mengenal banyak hal baru. 
Membuat tali dari serat daun nanas hutan, 
menjemur dan menyusun daun untuk 
dijadikan layang-layang, hingga memasuki 
sebuah gua yang menyimpan sejarah 
tentang layang-layang tertua di dunia.
Hmmm, kira-kira seperti apa ya bentuk 
layang-layang itu?
Yuk, simak keseruan kisah Kenzo 
selengkapnya dalam buku ini. 
